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Abstact 

Infectious diseases are still a major public health problem, especially in developing 

countries. Antibiotic resistance is still a public health problem. The Intensive Care Unit 

(ICU) is a special service facility in a hospital in the intensive care category that provides 

comprehensive and continuous services 24 hours a day. The clinical condition of intensive 

care inpatients generally requires intravenous drug therapy. Intravenous drug 

administration requires a complex procedure and requires special conditions for its 

preparation. Intravenous drug administration is often used in hospitals because it is 

important for patients who require rapid pharmacological effects or if there are patients 

who cannot receive or use oral drug. Objective : This study aims to determine overview of the 

use of intravenous antibiotics in the Intensive Care Unit (ICU) of Andalas University 

Hospital, Padang for the period January - July 2023. This type of research is a 

retrospective descriptive study with a cross sectional design using secondary data. The 

number of research respondents was 74 people. Methods : Data collection used medical 

records. Data analysis was carried out using the Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) program. Results : The majority of intravenous antibiotics in the Intensive Care Unit 

(ICU) at Andalas University Hospital in Padang for the period January – July 2023 were 

women (53.4%) with an age range of 60 years and over (33.4%) using cephalosporins 

(41.1%). The use of intravenous antibiotics based on the type of antibiotic used in Intensive 

Care Unit (ICU) patients at Andalas University Hospital in Padang for the period January 

– July 2023 is ceftriaxone (27.4%), and the most widely used ampoule is 2 ampoules with 

a percentage of (52.1%), the duration of administration of intravenous antibiotics to 

patients in the Intensive Care Unit (ICU) at Andalas University Hospital in Padang for the 

period January – July 2023 is at most 1 day with a percentage of (20%). Conclusion : The 

majority of intravenous antibiotics in the Intensive Care Unit (ICU) at Andalas University 

Hospital, Padang for the period January – July 2023 use cephalosporins. 

Keywords : Antibiotics, Intensive Care Unit (ICU). 

 

Abstrak 

Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama, khususnya di 

negara berkembang. Resistensi antibiotik masih menjadi permasalahan kesehatan di 

masyarakat. Intensive Care Unit (ICU) merupakan sebuah fasilitas pelayanan khusus di 

rumah sakit dengan kategori perawatan intensif yang memberikan pelayanan menyeluruh 

dan berkesinambungan selama 24 jam. Kondisi klinis pasien rawat inap intensive umumnya 

memerlukan terapi obat intravena. Pemberian obat intravena memerlukan prosedur yang 

kompleks dan memerlukan kondisi khusus untuk persiapannya. Pemberian obat secara 
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intravena sering digunakan di rumah sakit karena penting bagi pasien yang membutuhkan 

efek farmakologis yang cepat atau jika ada pasien yang tidak dapat menerima atau 

menggunakan obat oral. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

penggunaan antibiotik intravena pada ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit 

Universitas Andalas Padang periode Januari – Juli 2023. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif retrospektif dengan rancangan cross sectional menggunakan data 

sekunder. Responden penelitian berjumlah 30 orang dan berjumlah 73 jenis antibiotik yang 

digunakan. Teknik pengambilan sampel dengan metode total sampling. Metode penelitian 

: Pengumpulan data menggunakan rekam medis. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Hasil : 

Penggunaan antibiotik intravena pada ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit 

Universitas Andalas Padang periode Januari – Juli 2023 mayoritas adalah perempuan 

(53.4%) dengan rentang usia 60 tahun keatas (33.4%) menggunakan golongan sefalosporin 

sebanyak (41,1%). Penggunaan antibiotik intravena berdasarkan jenis antibitotik yang 

digunakan pada pasien ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Universitas Andalas 

Padang periode Januari – Juli 2023 paling banyak digunakan adalah ceftriaxone (27,4%), 

dan jumlah penggunaan dalam sediaan ampul paling banyak digunakan adalah 2 ampul 

dengan persentase (52,1%), Lama pemberian antibiotik intravena pada pasien ruang 

Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Universitas Andalas Padang periode Januari – Juli 

2023 paling banyak selama 1 hari dengan persentase (20%). Kesimpulan : Golongan 

antibiotik intravena pada ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Universitas 

Andalas Padang periode Januari – Juli 2023 paling banyak menggunakan golongan 

sefalosporin. 

Kata Kunci : Antibiotik, Intensive Care Unit (ICU). 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama, 

khususnya di negara berkembang. Salah satu obat yang paling penting untuk 

mengatasi masalah ini adalah antimikroba antara lain antibakteri/antibiotic.1,2,3,4 

Resistensi terhadap antibiotik menyebabkan bakteri tidak respon terhadap 

antibiotik yang diberikan, hal ini mengakibatkan penurunan efektivitas antibiotik 

dalam mengobati penyakit infeksi. Salah satu penyebab resistensi antibiotik adalah  

pemberian antibiotik tidak tepat, sehingga dapat meningkatkan morbiditas, 

mortalitas, serta peningkatan beban biaya kesehatan. 3,5,6 Intensive Care Unit (ICU) 

merupakan sebuah fasilitas pelayanan khusus di rumah sakit dengan kategori 

perawatan intensif yang memberikan pelayanan menyeluruh dan 

berkesinambungan selama 24 jam. Mayoritas penggunaan obat pada pasien 

perawatan intesif bersifat parenteral, hal ini dilakukan untuk menjaga konsentrasi 

obat dalam darah dan pada pasien yang sakit kritis tetap optimal. Pemberian obat 

dalam jumlah yang lebih besar dalam jangka waktu 24 jam dapat mengakibatkan 

risiko efek samping obat yang lebih tinggi dan memerlukan tindakan medis dan 

respons yang cepat bila terjadi kesalahan dalam pengobatan, inkompatibilitas 

menjadi masalah yang sangat perlu diperhatikan, terutama pada pemberian obat 

untuk pasien yang menjalani perawatan intensif.1,3 Menurut penelitian Rini dkk 

tahun 2020, melaporkan bahwa jumlah antibiotik yang diresepkan paling banyak di 

ruang ICU adalah golongan sefalosporin generasi ketiga yaitu cefixime sebanyak 

57,25%. Dosis dan frekuensi penggunaan antibiotik ini sesuai dengan pedoman 

penggunaan antibiotik. Lama pemberian antibiotik yang paling sering yaitu 5 hari 

sebanyak 54%.16 Penelitian yang dilakukan oleh Dahliana N dkk, tahun 2023 
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didapatkan data bahwa golongan sefalosporin merupakan yang paling dominan 

digunakan oleh pasien Intensive Care Unit (ICU) di Rumah sakit A periode 

Oktober–Desember 2022. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Novelni R 

dkk, tahun 2023        didapatkan data antibiotik meropenem, 

trimethoprim/sufamethoxazol, amikacin dan levofloxacin masih sensitif di ruang 

Intensive Care Unit (ICU) RSUP dr. M. Djamil Padang pada tahun 2018.17,18 Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini kami menyelidiki gambaran penggunaan antibiotik 

intravena berdasarkan data penggunaan obat antibiotik pada ruang ICU (Intensive 

Care Unit) Rumah Sakit Universitas Andalas Padang (RS Unand) periode Januari - 

Juli 2023, dikarenakan belum adanya data penelitian terkait hal tersebut di RS 

Unand, sehingga kedepannya dapat melihat pola penggunaan antibiotic di RS 

Unand khususnya di ruang ICU dan membandingkannya berdasarkan pola kuman.  

 

METODE 

Data hasil penelitian ini dianalisis secara kualitatif dalam bentuk tabel dan 

grafik yang meliputi persentase karakteristik pasien yang menggunakan antibiotik, 

jumlah penggunaan antibiotik, golongan antibiotik yang digunakan, dan lama 

pemberian antibiotik intravena yang diberikan pada pasien ruang ICU (Intensive 

Care Unit) di Rumah Sakit Universitas Andalas Padang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif retrospektif dengan rancangan cross sectional menggunakan 

data sekunder. Populasi target adalah semua pasien ruang Intensive Care Unit (ICU) 

Rumah Sakit Universitas Andalas Padang periode Januari – Juli           2023. Populasi 

terjangkau adalah seluruh pasien ruang Intensive Care Unit (ICU) yang 

mendapatkan terapi antibiotik intravena di Rumah Sakit Universitas Andalas 

Padang periode Januari – Juli 2023. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

semua pasien ruang Intensive Care Unit (ICU) yang mendapat antibiotik intravena 

di Rumah Sakit Universitas Andalas Padang periode Januari – Juli 2023, dan kriteria 

yang kami ekslusi adalah pasien yang mendapat terapi anti virus dan anti jamur. 

Pengambilan sample menggunakan Teknik total sampling periode Januari-Juli 

2023. Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder yang 

diperoleh dari rekam medis pasien ruang Intensive Care Unit (ICU) di Rumah Sakit 

Universitas Andalas Padang periode Januari – Juli 2023. Pengolahan data 

menggunakan Microsoft Excell dan SPSS 25.0. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa analisis statistik deskriptif menggunakan program komputer 

SPSS 25.0 dengan tujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

masing-masing variabel yang diteliti. Selain itu, menyederhanakan kumpulan data 

hasil penelitian agar menjadi suatu informasi yang berguna. Penyajian data 

dilakukan setelah pengolahan dan analisis data dengan menggunakan program 

komputer SPSS 25.0. Data yang telah diolah dan dianalisis akan disajikan dalam 

bentuk deskripsi berupa tabel distribusi frekuensi dan narasi.     Data yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel berfungsi untuk mempermudah dalam membaca dan 

memahami hasil penelitian, sedangkan data dalam bentuk narasi berfungsi untuk 

memberikan penjelasan dan membantu mempermudah pembaca untuk memahami 

data tabel hasil penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 30 sampel penelitian, 

pasien ICU yang memenuhi syarat inklusi dan tidak terdapat syarat ekslusi di 
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Rumah Sakit Unand Padang, diperoleh informasi mengenai gambaran karakteristik  

sampel pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Penelitian 
Karakteristik f % 

Umur   

a. Neonatus (0 – 1 tahun) 6 20.0 

b. Balita (1 – 5 tahun) 1 3.3 

c. Anak (6 – 11 tahun) 1 3.3 

d. Remaja (12 – 25 tahun) 2 6.7 

e. Dewasa (26 – 45 tahun) 1 3.3 

f. Manula (46 – 60 tahun) 9 30.0 

g. Lansia ((≥ 60 tahun) 10 33.4 

Jenis Kelamin   

a. Laki-laki 14 46.6 

b. Perempuan 16 53.4 

Berdasarkan tabel 1. diatas menggambarkan bahwa yang menjadi sampel 

penelitian pada Ruang ICU RS Unand Padang Periode Januari – Juli 2023 dari 30 

pasien terdapat penggunaan terbanyak adalah kelompok usia pasien yang berusia 

diatas 60 tahun yaitu sebanyak 10 orang (33.4%), kedua yaitu pasien yang berusia 

46 – 60 tahun sebanyak 9 orang (30%), dan ketiga yaitu pasien yang berusia 0-1 

tahun sebanyak 6 orang (20%). Sedangkan jenis kelamin pasien di Ruang ICU RS 

Unand Padang Periode Januari – Juli 2023 paling banyak adalah perempuan 

sebanyak 16 orang (53.4%) dan laki – laki sebanyak 14 orang (46.6%). 

Penelitian yang telah dilakukan pada 30 sampel dengan karakteristik 

berdasarkan hasil penelitian di ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit 

Universitas Andalas Padang periode Januari – Juli 2023 menunjukkan bahwa 

terdapat 30 pasien dengan kelompok usia terbanyak yaitu pasien diatas 60 tahun 

sebanyak 10 orang (33.4%), dan rentang usia pasien yang berusia 46 – 60 tahun 

sebanyak 9 orang (30%), serta rentang usia pasien yang berusia 0 – 1 tahun 

sebanyak 6 orang (20%). Penelitian ini menjelaskan bahwa dengan adanya 

perubahan fungsi imun tubuh berupa berkurangnya kemampuan leukosit dalam 

mengeliminasi antigen dapat terjadinya perubahan ekspresi pada sitokin 

proinflamasi dikarenakan semakin meningkatnya usia seseorang. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Catur S dkk (2019) di Rumah Sakit dr. 

Soedarso Pontianak periode Januari – Juni 2019.51 

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa pasien ICU yang menggunakan 

antibiotik intravena mayoritas berusia 60 tahun keatas. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa karakteristik pasien ICU tersebut termasuk kategori masa lansia akhir. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan di RS A periode Oktober – Desember 

2022 bahwa karakteristik pasien kritis didominasi oleh pasien yang termasuk 

kategori masa lansia akhir.17 

Karakteristik pasien yang menggunakan antibiotik intravena berdasarkan 

hasil penelitian di ruang ICU RS Unand Padang periode Januari – Juli 2023 dari 30 

pasien yang dirawat menunjukkan bahwa pasien dengan jenis kelamin perempuan 

lebih banyak yaitu sebanyak 16 orang (53.4%), dan laki – laki sebanyak 14 orang 

(46.6%). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan lebih 

dominan menggunakan antibiotik intravena di ICU RS Unand dibandingkan laki – 
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laki, kemungkinan dikarenakan perempuan lebih rentan adanya gangguan profil 

imunologis dibandingkan laki – laki, hal ini tentunya menjadi salah satu penyebab 

tingginya angka kejadian sepsis dan peningkatan angka mortalitas pada perempuan 

di ruang ICU. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bardani dkk 

(2021) di RSUD H. Abdul Manap Kota Jambi Periode 2017-2019.
52 

Distribusi Frekuensi Penggunaan Golongan Antibiotik Intravena pada 

Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Universitas Andalas Padang periode 

Januari – Juli 2023 

Hasil penelitian ini didapatkan distribusi frekuensi berdasarkan penggunaan 

golongan antibiotik intravena sebagai berikut : 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Golongan Antibiotik 

Intravena pada Ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang periode Januari – 

Juli 2023 

Antibiotik Intravena Frekuensi Persentase 

Penicillin 6 8.2 

Sefalosporin 30 41.1 

Macrolida 1 1.4 

Carbapenem 12 16.4 

Aminoglikosida 7 9.6 

Quinolones 17 23.3 

Total 73 100.0 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa golongan antibiotik intravena 

pada ruang ICU RS Unand Padang periode Januari – Juli 2023 dari 30 pasien 

terdapat 6 golongan antibiotik yang digunakan, penggunaan terbanyak adalah 

golongan sefalosporin dengan frekuensi 30 kali (41,1%), kedua yaitu golongan 

quinolones dengan frekuensi 17 kali (23.3%), dan ketiga adalah golongan 

carbapenem dengan frekuensi 12 kali (16.4%).  

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan golongan antibiotik intravena dari 

30 pasien yang dirawat di ruang ICU RS Unand Padang periode Januari – Juli 2023 

terdapat 6 golongan antibiotik yang digunakan, hasil penelitian didapatkan 

golongan terbanyak digunakan adalah golongan sefalosporin dengan frekuensi 30 

kali (41,1%), kedua yaitu golongan quinolones dengan frekuensi 17 kali (23.3%), 

dan ketiga adalah golongan carbapenem dengan frekuensi 12 kali (16.4%). Hal ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Rachmawati (2020) yang menunjukkan 

bahwa golongan antibiotik yang paling banyak digunakan adalah golongan 

sefalosporin yaitu sebesar 51,41%. Hal tersebut bisa saja terjadi karena perbedaan 

variasi kasus infeksi, derajat penyakit maupun sensitivitas kuman dan pola kuman 

di setiap rumah sakit.53 Selain itu sefalosporin digunakan sebagai terapi empiris 

untuk penyakit infeksi yang belum diketahui penyebabnya. Oleh sebab itu, 

golongan sefalosporin dipilih sebagai terapi empiris karena mempunyai spektrum 

luas, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dkk di RSUD 
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Dr. H. Slamet Martodirjo. 54 

Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariana (2021) bahwa 

distribusi penggunaan antibiotik terbanyak pertama adalah penisilin yaitu prokain 

penisilin dan amoksisilin. Hal ini disebabkan selama periode januari – juni 2019 

terdapat 97.22 kasus difteri.55 

Distribusi Frekuensi Jumlah Penggunaan Antibiotik Intravena pada Pasien 

Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Universitas Andalas Padang periode 

Januari – Juli 2023 

Hasil Penelitian ini didapatkan distribusi frekuensi jumlah penggunaan berdasarkan 

jenis antibiotik intravena sebagai berikut : 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jumlah Penggunaan Berdasarkan Jenis 

Antibiotik Intravena pada Pasien Ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang 

periode Januari – Juli 2023. 

Penggunaan antibiotik Frekuensi Persentase 

Penisilin 

Ampicillin sulbactam 

 

6 

 

8.2 

Sefalosporin 

Ceftriaxone 

 

20 

 

27.4 

Ceftazidime Cefotaxime Cefepime 

Cefixime 

2 

1 

6 

1 

2.7 

1.4 

8.2 

1.4 

Carbapenem 

Meropenem 

 

12 

 

16.4 

Quinolones 

Levofloxacin 

 

16 

 

21.9 

Ciprofloxacin 1 1.4 

Aminoglikosida 

Gentamicin 

 

4 

 

5.5 

Amikacin 3 4.1 

Makrolida 

Azitromycin 

 

1 

 

1.4 

Total 73 100.0 

Berdasarkan tabel 3.menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik intravena 

pada pasien ICU RS Unand Padang periode Januari – Juli 2023 dari 30 pasien 

terdapat 73 jenis antibiotik yang paling banyak digunakan adalah golongan 

sefalosporin yaitu ceftriaxone dengan frekuensi 20 kali (27,4%), kedua dari 

golongan quinolones adalah levofloxacin dengan frekuensi 16 kali (21.9%), ketiga 

dari golongan carbapenem adalah meropenem dengan frekuensi 12 kali (16.4%). 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Jumlah Penggunaan Antibiotik Berdasarkan 

Jumlah Dosis Total (per hari dalam ampul) pada Ruang ICU Rumah Sakit 

Unand Padang periode Januari – Juli 2023. 
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Jumlah Ampul Frekuensi Persentase 

1 Ampul 18 24.7 

2 Ampul 38 52.1 

3 Ampul 10 13.7 

4 Ampul 3 4.1 

6 Ampul 4 5.5 

Total 73 100.0 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penggunaan antibiotik 

berdasarkan jumlah dosis total per hari (dalam ampul) yang digunakan pada ruang 

ICU RS Unand Padang periode Januari – Juli 2023 dari 30 pasien terdapat 73 jenis 

antibiotik yang paling banyak digunakan adalah 2 ampul dengan frekuensi 38 kali 

(52,1%), kedua adalah 1 ampul dengan frekuensi 18 kali (24.7%), dan ketiga adalah 

3 ampul dengan frekuensi 10 kali (13.7%). 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah penggunaan antibiotik intravena dari 

30 pasien yang dirawat di ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang periode Januari 

– Juli 2023 terdapat 73 jenis antibiotik yang digunakan, jenis antibiotik yang paling 

banyak digunakan adalah golongan sefalosporin yaitu ceftriaxone dengan frekuensi 

20 kali (27,4%), kedua dari golongan quinolones adalah levofloxacin dengan 

frekuensi 16 kali (21.9%), ketiga dari golongan carbapenem adalah meropenem 

dengan frekuensi 12 kali (16.4%). Banyaknya jenis penggunaan antibiotik pada 

penelitian ini disebabkan karena perbedaan karakteristik jenis penyakit infeksi di 

RS Unand. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariana (2021) 

yang menyebutkan bahwa terdapat 21 jenis antibiotik yang digunakan di RSPI 

Sulianti Saroso, yaitu difteri dan pneumonia merupakan kasus tertinggi selama 

periode januari – juni 2019.55 Begitu juga dengan penelitan yang dilakukan oleh 

Anggriani (2018) yang dilakukan di salah satu rumah sakit swasta di Bandung, 

penggunaan obat antibiotik terbanyak pertama di ruang ICU pada bulan Januari- 

Juni 2014 yaitu seftriakson (26,31%) dan levofloxacin (26,31%), pada bulan Juli- 

Desember 2014 yaitu seftriakson (27,27%) dan levofloxacin (27,27%), sedangkan 

pada bulan Januari-Maret 2015 yaitu seftriakson (42%). 6 antibiotik golongan 

sefalosporin generasi III khusunya seftriakson paling banyak digunakan dalam 

penelitian ini sebesar 52,13%, hal ini juga disebabkan karena perbedaan 

karakteristik jenis penyakit infeksi di RS swasta Bandung.56 Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Putri (2019) pada ruang ICU RS dr. Soedarso Pontianak menyatakan 

bahwa penggunaan antibiotik yang paling banyak digunakan adalah seftriakson 

tunggal (49,35%) dan kombinasi (15,59%). Hal ini juga disebakan karena 

perbedaan karakteristik jenis penyakit infeksi di RS dr. Soedarso.51 

Distribusi Frekuensi Jumlah Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Jumlah 

Dosis Total (per hari dalam ampul) pada Ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang 

periode Januari – Juli 2023, dari 30 pasien yang dirawat terdapat 73 jenis antibiotic 

yang digunakan, paling banyak digunakan adalah terbanyak adalah 2 ampul 

(52,1%0; terbanyak kedua adalah 1 ampul (24,7%); dan terbanyak ketiga adalah 3 
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ampul (13,7%). Banyaknya variasi frekuensi jumlah penggunaan antibiotik secara 

intravena di RS Unand pada penelitian ini kemungkinan disebabkan antara lain: 

perbedaan jenis antibiotik yang digunakan sehingga akan memberikan dosis yang 

berbeda; perbedaan karakteristik pasien (pasien dewasa dan anak dicampur dalam 

1 ruangan ICU di RS Unand) sehingga dosis yang diberikan akan berbeda; 

perbedaan karakteristik jenis infeksi (diagnosis pasien); perbedaan restriksi 

pemberian antibiotik; dan perbaikan klinis pasien yang mana dosis antibiotik akan 

dikurangi (de-eskalasi).57  

Distribusi Frekuensi Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Lama Pemberian 

(per hari) pada Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Universitas Andalas 

Padang periode Januari – Juli 2023. Hasil penelitian ini didapatkan distribusi 

frekuensi lama pemberian antibiotik sebagai berikut: 

Tabel 5 Lama Pemberian Antibiotik Intravena pada Pasien Ruang ICU 

Rumah Sakit Unand Padang periode Januari – Juli 2023 

Lama Pemberian Frekuensi Persentase 

1 Hari 15 20.5 

2 Hari 7 9.6 

3 Hari 8 11.0 

4 Hari 6 8.2 

5 Hari 9 12.3 

6 Hari 6 8.2 

7 Hari 4 5.5 

8 Hari 1 1.4 

9 Hari 2 2.7 

10 Hari 4 5.5 

11 Hari 1 1.4 

12 Hari 2 2.7 

13 Hari 3 4.1 

14 Hari 1 1.4 

16 Hari 3 4.1 

18 Hari 1 1.4 

Total 73 100.0 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa lama pemberian antibiotik 

intravena pada pasien ruang ICU RS Unand Padang periode Januari – Juli 2023 dari 

30 pasien terdapat 73 jenis antibiotik paling banyak digunakan adalah selama 1 hari 

dengan frekuensi 15 kali (20%), kedua yaitu selama 5 hari dengan frekuensi 9 kali 

(12.3%), dan ketiga yaitu selama 2 hari dengan frekuensi 7 kali (9.6%). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pemberian 

antibiotik intravena pada pasien ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang periode 

Januari – Juli 2023 paling banyak selama 1 hari dengan frekuensi 15 kali (20%), 
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kedua yaitu selama 5 hari dengan frekuensi 9 kali (12.3%), dan ketiga yaitu selama 

2 hari dengan frekuensi 7 kali (9.6%). Beberapa faktor kemungkinan yang 

mempengaruhi lama pemberian antibiotik 1 hari, 5 hari dan 2hari (< 7 hari) di ruang 

ICU RS Unand pada penelitian ini antara lain: antibiotik yang diresepkan pada 

penelitian ini bertujuan sebagai terapi empiris yang mana terapi empiris yang 

digunakan adalah antibiotik berspektrum luas yaitu antibiotik golongan 

sefalosporin sebagai penggunaan antibiotik terbanyak, dimana lama pemakaian 

antibiotik untuk golongan ini selama 2 sampai 3 hari.58 

Beberapa penelitian lain menyebutkan pemberian antibiotik spekturm luas 

pada pasien terdiagnosis sepsis di ruang ICU lebih awal akan mengurangi komorbid 

pasien sepsis tanpa menunggu adanya hasil kultur terlebih dahulu, sehingga angka 

kesembuhan pasien juga akan meningkat.59 Begitu juga penelitian yang dilakukan 

oleh Khilnani G dkk (2019) menyebutkan bahwa lengt of stay pasien ICU < 7 hari 

dapat mengurangi pasien terinfeksi CAP (community Acquired of Pneumonia). 

Sehingga pasien di ruang ICU diharapkan perawatan tidak lebih dari 7 hari.57 

Faktor lain yang mempengaruhi lama perawatan pasien di ruang ICU <7 

hari menurut peneliti antara lain: pasien meninggal <7 hari; pasien mengalami 

perbaikan dan dipindahkan ke ruang perawatan; atau pasien yang mendapatkan 

terapi de- escalasi dari intravena menjadi oral. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rosanti dkk (2022) menyatakan bahwa tingkat keparahan yang 

rendah dalam menjalani rawat inap di ICU dengan singkat, kemungkinan karena 

memerlukan perawatan intensif hanya untuk waktu yang singkat, kemudian 

dipulangkan dari ICU. Sebaliknya, pasien dengan tingkat keparahan penyakit yang 

sangat lebih berat memiliki masa rawat di ICU yang lebih pendek karena meninggal 

lebih awal di ICU. Pasien dengan penyakit kritis kronis biasanya membutuhkan 

ventilasi mekanis yang berkepanjangan terkadang bisa selama berminggu-minggu 

hingga berbulan-bulan.60 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Penggunaan Antibiotik 

Intravena pada Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Universitas Andalas 

Padang periode Januari – Juli 2023, maka dapat disimpulkan: 

1. Gambaran karakteristik pasien yang menggunakan antibiotik intravena di ruang 

ICU RS Unand Padang periode Januari – Juli 2023 didapatkan bahwasanya 

mayoritas pasien yang menggunakan antibiotik intravena di ruang ICU RS 

Unand menunjukkan bahwa terdapat 30 pasien dengan kelompok usia terbanyak 

yaitu pasien diatas 60 tahun sebanyak 10 orang (33.4%), dengan rentang usia 

menunjukkan bahwa pasien dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu 

sebanyak 16 orang (53.4%). 

2. Distribusi frekuensi penggunaan antibiotik berdasarkan golongan antibiotik 

intravena pada ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang periode Januari – Juli 

2023 terdapat 6 golongan antibiotik yang digunakan, penggunaan terbanyak 

adalah golongan sefalosporin dengan frekuensi 30 kali (41,1%), kedua yaitu 

golongan quinolones dengan frekuensi 17 kali (23.3%), dan ketiga adalah 

golongan carbapenem dengan frekuensi 12 kali (16.4%). 

3. Distribusi frekuensi penggunaan antibiotik berdasarkan jumlah penggunaan 

antibiotik intravena pada pasien ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang periode 
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Januari – Juli 2023 dari 30 pasien terdapat 73 jenis antibiotik yang paling banyak 

digunakan adalah golongan sefalosporin yaitu ceftriaxone dengan frekuensi 20 

kali (27,4%), kedua dari golongan quinolones adalah   levofloxacin dengan 

frekuensi 16 kali (21.9%), ketiga dari golongan carbapenem adalah meropenem 

dengan frekuensi 12 kali (16.4%). Selain itu, jumlah penggunaan antibiotik 

intravena berdasarkan jumlah dosis total per hari dalam sediaan ampul yang 

digunakan pada ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang periode Januari – Juli 

2023 paling banyak digunakan adalah 2 ampul dengan frekuensi 38 kali 

(52,1%), kedua adalah 1 ampul dengan frekuensi 18 kali (24.7%) , dan ketiga 

adalah 3 ampul dengan frekuensi 10 kali (13.7%). 

4. Distribusi frekuensi penggunaan antibiotik berdasarkan lama pemberian 

antibiotik intravena pada pasien ruang ICU Rumah Sakit Unand Padang periode 

Januari – Juli 2023 paling banyak selama 1 hari dengan frekuensi 15 kali (20%), 

kedua yaitu selama 5 hari dengan frekuensi 9 kali (12.3%), dan ketiga yaitu 

selama 2 hari dengan frekuensi 7 kali (9.6%). 
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